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ABSTRAK
Penelitian ini dilaksanakan bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa mata pelajaran IPA padamateri ciri-ciri makhluk hidup melalui penggunaan Model Pembelajaran Discovery Learningdi kelas VI-A SD Negeri 1 Peureulaksemester I Tahun Pelajaran 2017-2018. Manfaat penelitian ini untuk menambah referensi dan teori baru dalam bidang pendidikan terutama dalam pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas dengan menerapkan berbagai modelatau metode pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Untuk mencapai hal tersebut, langkah yang perlu dilaksanakan adalah dengan penggunaan Model Pembelajaran Discovery Learning. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif yang datanya bersumber dari tes formatif serta hasil pengamatan kelas. Penelitian ini di laksanakan dalam dua siklus, tiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan. Indikator keberhasilan dalam penelitian ini yang diharapkan yaitu meningkatnya ketuntasan belajar siswa yang mencapai 85%secara klasikal. Hasil penelitian menunjukkan, pada siklus I (satu ) nilai rata-rata siswa berjumlah 71.25 dan ketuntasan belajar mencapai 58.33%. Hasil ini menunjukkan peningkatan dari kondisi awal yang nilai rata-ratanya hanya 59,79 dan ketuntasan belajar baru 33.33%. Sedangkan pada siklus II (dua) nilai rata-rata siswa 79.58 dan ketuntasan belajar mencapai 95.83%.Kesimpulan dari penelitian ini adalah penggunaan Model Pembelajaran Discovery Learning pada pembelajaranIPA materi ciri-ciri makhluk hidupdapat berpengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa kelas VI-A SD Negeri 1 Peureulaksemester I Tahun Pelajaran 2017-2018.
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ABSTRACT
This research was carried out aimed at improving student learning outcomes in science subjects in terms of the characteristics of living things through the use of Discovery Learning Learning Model in class VI-A of SD Negeri 1 Peureulaksemen I in 2017-2018 Academic Year. The benefits of this research are to add new references and theories in the field of education, especially in the implementation of Classroom Action Research by applying various models or learning methods so as to improve student learning outcomes. To achieve this, the step that needs to be implemented is to use the Discovery Learning Learning Model. Data analysis method used in this study uses descriptive analysis whose data is sourced from formative tests and classroom observations. This research was conducted in two cycles, each cycle consisting of two meetings. The expected indicator of success in this study is the increase in students' mastery learning which reaches 85% classically. The results showed, in cycle I (one) the average value of students amounted to 71.25 and mastery learning reached 58.33%. These results indicate an increase from the initial conditions with an average score of only 59.79 and a new learning completeness of 33.33%. While in cycle II (two) the average value of students is 79.58 and the learning completeness reaches 95.83%. The conclusion of this study is the use of the Discovery Learning Model in the learning of IPA material characteristics of living things can have a positive effect on improving student learning outcomes in class VI-A SD Negeri 1 Peureul Semester I 2017-2018 Academic Year.
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1. Pendahuluan
Proses belajar mengajar  merupakan  salah satu hal  yang sangat  berkaitan erat dengan peningkatan hasil belajar siswa.( Sardiman, 1992: 45) Dalam setiap proses belajar mengajar di kelas, interaksi antara guru dan siswa merupakan hal yang sangat penting. Banyak upaya yang dilakukan oleh guru untuk  meningkatkan hasil belajar siswa, namun masih banyak siswa yang  mempunyai hasil belajar yang rendah. Oleh karena  itu seorang guru/pengajar berkewajiban mengambil langkah-langkah untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
Berdasarkan hasil pengamatan dan pengalaman selama ini, khususnya di SDN 1 Peureulak siswa kurang aktif dalam kegiatan belajar-mengajar. Siswa cenderung tidak begitu tertarik dengan mata pelajaran IPA karena selama ini pelajaran IPA dianggap sebagai pelajaran yang hanya mementingkan hafalan semata, kurang menekankan aspek penalaran sehingga hasil belajar siswa pada mata pelajaran masih kurang. Pada saat guru menjelaskan materi dengan menggunakan metode ceramah, siswa tidak bersemangat mengikuti pembelajaran serta pembelajaran menjadi kurang bermakna. Hal ini terutama terjadi pada siswa kelas VI-A semester I tahun pelajaran 2017-2018 terutama pada mata pelajaran IPA materi ciri-ciri makhluk hidup, penguasaan materi masih sangat rendah atau belum berhasil dengan baik. Dari 24 jumlah siswa hanya 8 orang (33.33%) yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan yaitu 70 dengan nilai rata-rata 59,79. 
Sehubungan dengan permasalahan tersebut diatas, salah satu cara yang dapat ditempuh berkaitan dengan inovasi tugas mengajar guru adalah guru hendaknya mempunyai kemampuan melakukan variasi dalam penggunaan Model Pembelajaran. Pemilihan Model Pembelajaranini juga perlu diperhatikan, guru hendaknya dapat memilih Model Pembelajaranyang dianggap sesuai dengan materi yang hendak diajarkan. Hal ini dimaksudkan agar pengajaran khususnya mata pelajaran IPA dapat berlangsung secara efektif, efisien dan tidak membosankan. Model pembelajaran akan menentukan terjadinya proses belajar mengajar yang selanjutnya menentukan hasil belajar. Berhasil tidaknya proses belajar mengajar tergantung pada pendekatan, metode, serta teknik mengajar yang dilakukan oleh guru.
Model Pembelajaran yang dimaksud adalah Discovery Learning, dimana dengan model pembelajaran ini siswa diajak untuk menemukan dan mengolah sendiri informasi yang ditawarkan guru untuk selanjutnya melakukan serangkaian kegiatan mulai dari mengumpulkan informasi sampai dengan membuat kesimpulan dari materi yang disajikan. (Suherman. 2001: 67)
Menurut Trianto (2007: 15) yang menyebutkan bahwa, Discovery Learning adalah teori belajar yang didefinisikan sebagai proses pembelajaran yang terjadi bila siswa tidak disajikan dengan pelajaran dalam bentuk finalnya tetapi siswa mengorganisasi sendiri pelajaran tersebut. Model pembelajaran ini menekankan pada ditemukannya konsep atau prinsip yang sebelumnya tidak diketahui. Guru berperan sebagai pembimbing bagi siswa untuk belajar secara aktif. Bahan ajar tidak disajikan dalam bentuk akhir tetapi siswa dituntut untuk melakukan serangkaian kegiatan mulai dari mengumpulkan informasi sampai dengan membuat kesimpulan dari materi yang disajikan (Winataputra, S,  2001: 118).
Atas dasar itulah perlu dicoba untuk diterapkan satu metode pembelajaran yang dimungkinkan dapat meningkatkan kualitas belajar yang membuat siswa lebih aktif, kreatif berpikir kritis dan senang. Berdasarkan pernyataan di atas, jelas tergambar bahwa seharusnya terjadi penggalian sumber belajar pada suatu lingkungan belajar oleh siswa yang difasilitasi oleh guru dalam pembelajaran IPA. Untuk itu guru perlu secara kreatif menggali serta mengembangkan penggunaan sumber belajar kontekstual untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Hal tersebut memperkuat anggapan bahwa guru dituntut untuk lebih kreatif dalam proses belajar-mengajar, sehingga tercipta suasana belajar yang menyenangkan pada diri siswa yang pada akhirnya meningkatkan hasil belajar siswa.
Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulis tertarik untuk mengangkat suatu penulisan artikel yang berjudul“Peningkatan Hasil Belajar IPA Melalui Implementasi Model Pembelajaran Discovery Learning di Sekolah Dasar”.
2. Tinjauan Pustaka
A. Pengertian Belajar dan Hasil Belajar
Belajar dapat didefinisikan suatu proses dimana suatu kegiatan berasal atau berubah lewat reaksi dari suatu yang dihadapi dengan keadaan bahwa karakteristik-karakteristik dari perubahan aktivitas tersebut tidak dapat dijelaskan dengan dasar kecenderungan-kecenderungan reaksi asli, kematangan atau perubahan-perubahan sementara dari organisme. (Alma, B. 2010: 12)
Belajar juga merupakan suatu kegiatan untuk mendorong orang untuk melakukan sesuatu. Dan hal ini sangat terkait dengan kegiatan mengajar. Menurut Syah (1996: 34) mendefinisikan bahwa mengajar berarti partisipasi dengan siswa dalam membentuk pengetahuan, membuat makna, mencari kejelasan, bersikap kritis dan mengadakan justifikasi. Dengan demikian mengajar adalah suatu bentuk improvisasi dari belajar itu sendiri. 
Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa belajar adalah suatu proses kegiatan dan latihan yang dapat diberikan pengalaman baru kepada seseorang yang dapat berakibat kepada perubahan tingkah laku menuju prestasi atau hasil yang baik. Dengan kata lain, dengan belajar, maka seseorang akan mendapatkan hasil belajar yang merupakan hasil dari jerih payahnya dalam belajar. 
Sedangkan hasil belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri dari dua kata yaitu hasil dan belajar. Hasil adalah capaian dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan baik secara individu maupun secara kelompok. (Djamarah, S.B. 2008: 19) Sedangkan menurut Sanjaya (2008: 21) bahwa hasil adalah apa yang telah dapat diciptakan, hasil pekerjaan, hasil yang menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan keuletan kerja. Dari pengertian yang dikemukakan tersebut di atas, jelas terlihat perbedaan pada kata-kata tertentu sebagai penekanan, namun intinya sama yaitu hasil yang dicapai dari suatu kegiatan. Untuk itu, dapat dipahami bahwa hasil adalah capaian dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, yang menyenangkan hati, yang diperoleh dengan jalan keuletan kerja, baik secara individual maupun secara kelompok dalam bidang kegiatan tertentu. 
Sedangkan menurut Nurhadi (2006: 62) mengemukakan bahwa hasil belajar adalah prestasi yang telah dicapai atau diperoleh anak berupa nilai mata pelajaran. Ditambahkan bahwa hasil belajar merupakan prestasi yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas dalam belajar. Setelah menelusuri uraian di atas, maka dapat dipahami bahwa hasil belajar adalah perolehan atau taraf kemampuan yang telah dicapai siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar dalam waktu tertentu baik berupa perubahan tingkah laku, keterampilan dan pengetahuan dan kemudian akan diukur dan dinilai yang kemudian diwujudkan dalam angka atau pernyataan. 
Berdasarkan paparan pengertian yang dikemukam para ahli, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil belajar adalah gambaran kemampuan siswa yang diperoleh dari konsekkuensi penilaian proses belajar siswa suatu capaian yang telah diraih seseorang, bagaimanapun keadaannya dan didapatkan dengan adanya usaha terlebih dahulu.

B. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Menurut Djamarah (2008: 25) yang menyitir bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar digolongkan menjadi tiga kelompok yaitu: faktor stimulus, faktor metode mengajar, dan faktor individu. Berikut ini akan dijelaskan secara garis besar mengenai ketiga faktor tersebut: 
1) Faktor Stimulus 
Yang dimaksud dengan faktor stimulus adalah segala hal di luar individu yang merangsang untuk mengadakan reaksi atau perubahan, penegasan serta suasana lingkungan eksternal yang diterima.
2) Faktor Metode Mengajar.
Metode mengajar guru sangat mempengaruhi terhadap belajar siswa, dengan kata lain metode yang dipakai guru sangat menentukan dalam mencapai prestasi belajar siswa. Metode adalah cara, yang dalam fungsinya merupakan alat untuk mencapai tujuan. 
3) Faktor Individual 
Selain kedua faktor di atas, faktor individual sangat besar sekali pengaruhnya terhadap kegiatan belajar siswa, bahwa pertumbuhan dan usia seiring dengan pertumbuhan dan perkembangannya. 
Dengan demikian proses belajar-mengajar atau proses pengajaran merupakan suatu kegiatan melaksanakan kurikulum suatu lembaga pendidikan, agar dapat mempengaruhi para siswa mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Tujuan pendidikan pada dasarnya mengantarkan para siswa menuju pada perubahan-perubahan tingkah laku baik intelektual, moral maupun sosial agar dapat hidup mandiri sebagai individu dan makhluk sosial. Dalam mencapai tujuan tersebut siswa berinteraksi dengan lingkungan belajar yang diatur guru melalui proses pengajaran.

C. Kajian Materi Ciri-Ciri Makhluk Hidup
Tuhan menciptakan makhluk hidup bervariasi. Seperti bentuk tubuh yang disesuaikan dengan habitatnya. Jenis hewan dan tumbuhan memiliki keistimewaan yang merupakan ciri khususnya. Dengan ciri khusus tersebut, beberapa jenis hewan dan tumbuhan dapat memenuhi kebutuhan hidup serta dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya. Berikut ciri-ciri khusus pada beberapa hewan dan tumbuhan (Suhartanti, D. 2004: 61).

1. Ciri-Ciri Khusus Beberapa Jenis Hewan
a) Kelelawar
Kelelawar adalah salah satu jenis hewan mamalia yang dapat terbang. Kelompok ini terdiri atas ribuan jenis. Di antara ribuan jenis kelelawar ada yang memakan serangga ada yang memakan buah-buahan, ada juga yang menghisap madu bunga.
Kelelawar dapat memancarkan bunyi yang berfrekuensi tinggi melalui mulut atau hidungnya. Bunyi tersebut dipantulkan ke bendabenda, misalnya cabang-cabang pohon atau serangga. Selanjutnya kelelawar akan mendengar gemanya. Dari gema tersebut kelelawar dapat mengetahui letak dan jauh dekatnya makanan atau rintangan-rintangan yang menghalangi terbangnya (Rostitawaty, S. 2008: 261). 
b) Cicak
Cecak termasuk hewan melata yang dapat berjalan di dinding ataupun di langit-langit rumah. Kaki cecak tertutup kulit tipis yang memiliki bulu-bulu halus yang banyak. Dengan kaki seperti itu, cecak dapat melekat pada dinding atau langit-langit rumah. Cecak juga mampu memutuskan ekornya untuk mengelabui musuhnya. Ekornya akan tumbuh kembali menjadi lebih lebar dan pendek. Kemampuan cecak seperti ini dinamakan autotomi (Suhartanti, D. 2004: 62).
c) Bebek
Hewan ini memiliki berbagai ciri khusus yang disesuaikan dengan tempat tinggalnya. Bebek hidup di darat, namun untuk mencari makan, bebek biasanya berada di air. Ciri-ciri khusus pada bebek adalah sebagai berikut:
1) Bebek mempunyai paruh yang lebar berguna untuk mencari makanan di air atau di lumpur.
2) Kakinya berselaput, untuk berjalan di atas lumpur.
3) Mempunyai kelenjar minyak yang berada di pangkal ekor berguna untuk meminyaki bulu bebek sehingga, apabila berada di air, bulunya tidak basah.
d) Unta
Unta merupakan salah satu "makhluk hidup istimewa". Hal ini disebabkan struktur tubuhnya yang tidak terpengaruh oleh kondisi alam paling panas sekalipun Adapun cirri-ciri khusus pada unta adalah sebagai berikut:
1) Bulu mata unta memiliki sistem pengaitan. Dalam keadaan bahaya, bulu ini secara otomatis menutup dan dapat mencegah masuknya debu ke mata. 
2) Hidung dan telinganya ditutupi oleh bulu panjang agar terlindungi dari debu dan pasir.
3) Kakinya pun panjang supaya badannya jauh dari permukaan tanah yang panas. 
4) Kaki unta memiliki telapak yang luas dan menggembung. Selain itu, kulit tebal khusus di bawah telapak kaki merupakan perlindungan terhadap pasir yang sangat panas.
5) Pada punggungnya terdapat bagian menggembung berisi lemak yang disebut punuk. Lemak merupakan cadangan makanan sehingga unta dapat bertahan hidup beberapa hari tanpa makan dan minum.

2. Ciri-Ciri Khusus Beberapa Jenis Tumbuhan
a) Teratai
Teratai hidup di air, umumnya di kolam. Karena keindahan bunganya, tumbuhan ini menjadi salah satu tanaman hias yang banyak digemari. Rostitawaty (2011) berikut menguraikan beberpa ciri khusus tumbuhan berikut ini.
Adapun ciri-ciri khusus pada teratai sebagai berikut:
1) Daun teratai lebar dan tipis, sehingga mempermudah penguapan air dari tanaman tersebut dan penyerapan cahaya matahari. 
2) Batang dan akar teratai memiliki rongga-rongga udara, yang berfungsi membawa oksigen ke batang dan akar sehingga teratai dapat bernapas walaupun batang dan daun akar terendam dalam air. 
3) Akar teratai berada di dasar air dan menambatkan diri dengan kuat di dalam lumpur yang berguna menahan teratai dari hempasan arus air.
b) Kaktus
Kaktus hidup di tempat yang kering. Oleh karena itu, tumbuhan ini dikelompokkan ke dalam tumbuhan xerofit (tumbuhan yang telah beradaptasi terhadap kehidupan di daerah kering).
Adapun ciri-ciri khusus pada kaktus adalah:
1) Memiliki daun yang berbentuk duri berfungsi mengurangi proses penguapan air dari dalam tubuhnya. 
2) Batang kaktus memiliki klorofil untuk dapat melakukan fotosintesis. 
3) Batangnya  besar dan menggembung untuk menyimpan cadangan air. 
4) Mempunyai akar yang panjang berguna untuk mencari air di dalam tanah yang dalam.

b) Kantung Semar
Tumbuhan ini hidup di daerah rawa yang miskin akan kandungan mineral nitrogen. Untuk memenuhi kebutuhan nitrogen, kantung semar memperolehnya dari serangga. Untuk memenuhi kebutuhan nitrogen, kantung semar memperolehnya dari serangga.
Adapun ciri-ciri khusus pada kantung semar antara lain:
2) Bagian bunga kantung semar mengeluarkan madu untuk menarik perhatian serangga. 
3) Pada salah satu daun kantung semar, berubah menjadi berbentuk kantung dengan warna yang mencolok perhatian serangga untuk hinggap. 
4) Pada bagian dalam kantung ini terdapat lapisan yang lengket. Jika ada serangga yang hinggap pada kantung ini maka akan terpeleset ke dalam kantung dan tidak dapat keluar lagi. Serangga tersebut dicerna oleh kantung semar untuk memenuhi kebutuhan nitrogen.


D.    Substansi Model Pembelajaran Discovery Learning
1)    Pengertian Discovery Learning
 Menurut Suherman (2001: 56), bahwa model pembelajaran discovery (penemuan) adalah model mengajar yang mengatur pengajaran sedemikian rupa sehingga anak memperoleh pengetahuan yang sebelumnya belum diketahuinya itu tidak melalui pemberitahuan, sebagian atau seluruhnya ditemukan sendiri. Dalam pembelajaran discovery (penemuan) kegiatan atau pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa sehingga siswa dapat menemukan konsep-konsep dan prinsip-prinsip melalui proses mentalnya sendiri. Dalam menemukan konsep, siswa melakukan pengamatan, menggolongkan, membuat dugaan, menjelaskan, menarik kesimpulan dan sebagainya untuk menemukan beberapa konsep atau prinsip.
Model discovery diartikan sebagai prosedur mengajar yang mementingkan pengajaran perseorang, memanipulasi objek sebelum sampai pada generalisasi. Sedangkan Bruner  menyatakan bahwa anak harus berperan aktif didalam belajar. Lebih lanjut dinyatakan, aktivitas itu perlu dilaksanakan melalui suatu cara yang disebut discovery.Discovery yang dilaksanakan siswa dalam proses belajarnya, diarahkan untuk menemukan suatu konsep atau prinsip. 
Discovery ialah proses mental dimana siswa mampu mengasimilasikan suatu konsep atau prinsip. Proses mental yang dimaksud antara lain: mengamati, mencerna, membuat dugaan, menjelaskan, mengukur, membuat kesimpulan dan sebagainya. Dengan teknik ini siswa dibiarkan menemukan sendiri atau mengalami proses mental sendiri, guru hanya membimbing dan memberikan intruksi. Dengan demikian pembelajaran discovery ialah suatu pembelajaran yang melibatkan siswa dalam proses kegiatan mental melalui tukar pendapat, dengan berdiskusi, dan membaca sendiri agar anak dapat belajar sendiri.

2) Peranan Guru dalam pembelajaran Discovery Learning
Trianto (2007: 35) mengemukakan beberapa peranan guru dalam pembelajaran dengan penemuan, yakni sebagai berikut:
a. Merencanakan pelajaran sedemikian rupa sehingga pelajaran itu terpusat pada masalah-masalah yang tepat untuk diselidiki para siswa.
b. Guru harus memperhatikan cara penyajian yang enaktif, ikonik, dan simbolik.
c. Menyajikan materi pelajaran yang  diperlukan sebagai dasar bagi para siswa untuk memecahkan masalah. Sudah seharusnya materi pelajaran itu dapat mengarah pada pemecahan masalah yang aktif dan belajar penemuan, misalnya dengan menggunakan fakta-fakta yang berlawanan.
d. Bila siswa memecahkan masalah di laboratorium atau secara teoritis, guru hendaknya berperan sebagai seorang pembimbing atau tutor. Guru hendaknya jangan mengungkapkan terlebuh dahulu prinsip atau aturan yang akan dipelajari, tetapi ia hendaknya memberikan saran-saran bilamana diperlukan. 
e. Menilai hasil belajar merupakan suatu masalah dalam belajar penemuan. Secara garis besar tujuan belajar penemuan ialah mempelajari generalisasi-generalisasi dengan menemukan generalisai-generalisasi itu.

3) Langkah-Langkah Pembelajaran Discovery Learning
Adapun menurut Suherman (Suherman. 2001: 74-76) dalam mengaplikasikan pembelajaran Discovery Learning di kelas tahapan atau prosedur yang harus dilaksanakan dalam kegiatan belajar mengajar secara umum sebagai berikut:
a. Stimulation (stimulasi/pemberian rangsangan).
Pertama-tama pada tahap ini pelajar dihadapkan pada sesuatu yang menimbulkan kebingungannya, kemudian dilanjutkan untuk tidak memberi generalisasi, agar timbul keinginan untuk menyelidiki sendiri. Tahap ini Guru bertanya dengan mengajukan persoalan, atau menyuruh anak didik membaca atau mendengarkan uraian yang memuat permasalahan. Stimulation pada tahap ini berfungsi untuk menyediakan kondisi interaksi belajar yang dapat mengembangkan dan membantu siswa dalam mengeksplorasi bahan. Dalam hal ini Bruner memberikan stimulation dengan menggunakan teknik bertanya yaitu dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dapat menghadapkan siswa pada kondisi internal yang mendorong eksplorasi.
b. Problem statement (pernyataan/ identifikasi masalah).
Setelah dilakukan stimulation langkah selanjutya adalah guru memberi kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin agenda masalah yang relevan dengan bahan pelajaran, kemudian salah satunya dipilih dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis (jawaban sementara atas pertanyaan masalah) 
c. Data collection (pengumpulan data).
Ketika eksplorasi berlangsung guru juga memberi kesempatan kepada para siswa untuk mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya yang relevan untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis. Pada tahap ini berfungsi untuk menjawab pertanyaan atau membuktikan benar tidak hipotesis, dengan demikian anak didik diberi kesempatan untuk mengumpulkan (collection) berbagai informasi yang relevan, membaca literature, mengamati objek, wawancara dengan nara sumber, melakukan uji coba sendiri dan sebagainya .
d. Dataprocessing (pengolahan data).
Data processing merupakan kegiatan mengolah data dan informasi yang telah diperoleh para siswa baik melalui wawancara, observasi, dan sebagainya, lalu ditafsirkan. Data processing disebut juga dengan pengkodean coding/ kategorisasi yang berfungsi sebagai pembentukan konsep dan generalisasi. Dari generalisasi tersebut siswa akan mendapatkan penegetahuan baru tentang alternatif jawaban/ penyelesaian yang perlu mendapat pembuktian secara logis.
e. Verification (pembuktian).
Verification bertujuan agar proses belajar akan berjalan dengan baik dan kreatif jika guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan suatu konsep, teori, aturan atau pemahaman melalui contoh-contoh yang ia jumpai dalam kehidupannya.
f. Generalization (menarik kesimpulan/generalisasi)
Tahap generalization/ menarik kesimpulan adalah proses menarik sebuah kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua kejadian atau masalah yang sama, dengan memperhatikan hasil verifikasi atau tahap dimana berdasarkan hasil verifikasi tadi, anak didik belajar menarik kesimpulan atau generalisasi tertentu. Akhirnya dirumuskannya dengan kata-kata prinsip-prinsip yang mendasari generalisasi.

3. Pembahasan
Hasil penelitian terhadap pembelajaran IPA pada materi ciri-ciri khusus makhluk hidup dengan menggunakan model pembelajaran Discovery Learning sudah mencapai ketuntasan yang diharapkan, yang terjadi pada siklus II. Adapun pembahasan hasil penelitian disetiap siklusnya adalah sebagai berikut;
A. Pembahasan Hasil Belajar Kondisi Awal
Pada proses pembelajaran sebelum pelaksanaan tindakan kelas, guru telah berusaha untuk meminimalisir kendala-kendala yang ada. Tentunya dengan segala keterbatasan yang ada berusaha secara maksimal dalam meningkatkan aktifitas belajar siswa yang bermuara pada peningkatan hasil belajar. Guru telah berupaya menstransfer ilmu pengetahuan pada siswa, namun hasil belajar yang diperoleh belum mencapai target sebagaimana yang diharapkan. Disamping itu dalam menyampaikan materi kemungkinan besar belum menggunakan strategi dan metode yang tepat dan efektif.  Sesudah materi dijelaskan dilanjutkan dengan pemberian tugas, walaupun sesekali guru mengajukan pertanyaan kepada siswa sebagai, namun masih kurang efektif untuk membangkitkan aktivitas belajar siswa. Dengan demikian siswa kurang memahami isi dari materi pembelajaran.
Berdasarkan data yang diperoleh pada kondisi awal, diterlihat suasana pembelajaran yang bersifat monoton.  Metode ceramah merupakan metode yang masih sering digunakan dalam proses belajar mengajar IPA, ini berarti proses pembelajaran masih didominasi oleh guru. Media yang digunakan masih hanya sebatas papan tulis dan spidol, dan belum pernah menggunakan media pembelajaran yang mampu membangkitkan motivasi belajar siswa. Disamping itu minimnya alat peraga yang digunakan sehingga siswa kurang tertarik untuk mengikuti proses pembelajaran. 
Kondisi pembelajaran yang demikian berdampak pada hasil belajar siswa diperoleh siswa kelas VI-A pada materi ciri-ciri makhluk hidup. Hasil pengamatan pada kondisi awal menunjukkan bahwa hasil belajar IPA kelas VI-A SD Negeri 1 Peureulak semester I tahun pelajaran 2017-2018 masih rendah. Dari 24 orang jumlah siswa, hanya 8 orang siswa saja (33.33%) yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sebesar 70. Sedangkan selebihnya sebanyak 16 orang siswa (66.67%) belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sama sekali. Selain rendahnya hasil belajar siswa, terlihat juga sikap masa bodoh siswa terhadap pembelajaran, sehingga penjelasan materipun diabaikan.


B. Pembahasan Hasil Belajar Siklus I
Pada siklus I, terlihat bahwa dari catatan peneliti dan pengamat suasana kelas belum begitu kondusif. Masih ada siswa yang terlihat kurang bergairah. Hal ini terlihat pada penelitian siklus I ini masih banyak siswa yang ribut, banyak pula siswa yang kurang mengerti. Meskipun sudah ada peningkatan namun hasil yang diperoleh pada siklus I ini masih kurang memuaskan karena dari 24 orang siswa, yang tuntas hanya 14 orang siswa saja (58,33 %) sedangkan nilai rata-rata hanya 71,25.
Adapun  hal-hal yang telah tercapai pada siklus I adalah sebagai berikut :
a. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru sudah baik.
b. Sebagian besar siwa sudah baik dalam mengikuti proses pembelajaran.
c. Respon siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Discovery Learning sudah mengarah positif. 
Sementara itu hal-hal yang belum tercapai dan harus diperbaiki pada siklus II adalah sebagai berikut :
a. Beberapa siswa masih kurang maksimal saat melakukan penemuan untuk mengumpulkan data terhadap ciri-ciri khusus pada beberapa hewan sehinngga hasil belajarnya masih di bawah KKM.
b. Masih ada sebagian siswa yang belum memperhatikan penjelasan guru tentang ciri-ciri khusus pada beberapa hewan.
c. Beberap kelompok masih malu saat di persilahkan guru untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompok.
d. Masih banyak siswa tidak menyelesaikan soal tepat waktu.
e. Saat mengerjakan soal siswa masih mencoba bertanya pada siswa yang berada di sebelahnya.
Berdasarkan hasil observasi peneliti dengan pengamat atas hasil belajar siswa, maka peneliti dan pengamat kembali merencanakan untuk melanjutkan pada tindakan siklus II dengan terlebih dahulu melakukan perbaikan. Dengan demikian kelemahan-kelemahan yang terjadi pada siklus I masih kurang aktif. Maka direncanakan pada siklus II menggunakan model pembelajaran Discovery Learning dengan lebih terarah pada mata pelajaran IPA materi cirri-ciri khusus makhluk hidup.
Meski belum menunjukkan peningkatan yang signifikan, akan tetapi proses pembelajaran pada siklus I sudah menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar. Selain meningkatkan hasil belajar, pada tindakan siklus I kegiatan mengajar guru juga sudah sesuai dengan yang direncanakan sesuai dengan model pembelajaran Discovery Learning. Kegiatan siswa dalam proses belajar melalui penerapan model pembelajaran Discovery Learning sudah menunjukkan peningkatan. Namun demikian, meski telah ada peningkatan dari kondisi belajar kondisi awal, namun hasil yang diperoleh belum mencapai target sesuai yang direncanakan. Dengan demikian penelitian dilanjutkan pada siklus II dengan mengacu kekurangan dan kelemahan pada siklus I.

C. Pembahasan Hasil Belajar Siklus II
Pelaksanaan tindakan siklus II ini merupakan upaya perbaikan dari pada siklus I dengan menerapkan model pembelajaran Discovery Learning pada pembelajaran IPA materi “Ciri-Ciri Khusus Beberapa Tumbuhan” di kelas VI-A. 
Pada siklus kedua, hasil belajar siswa mengalami peningkatan, dari 24 siswa  terdapat 23 siswa (95,83) sudah tuntas belajar dan hanya 1 siswa (4,17 %) yang belum tuntas dengan nilai rata-rata tes siswa mencapai 79,58. Hal ini terlihat jelas dari siswa lebih bisa memahami materi. Pada proses pembelajaran siklus II aktivitas peserta didik terlihat lebih aktif, mereka maubertanya kepada teman-temannya dan mau memberi jawaban. Pada siklus II ini terbukti, bahwa hasil belajar siswa meningkat mencapai hasil yang diharapkan dengan menggunakan model pembelajaran Discovery Learning dalam mata pelajaran IPA materi ciri-ciri khusus makhluk hidup. Dengan meningkatnya hasil ketuntasan belajar pada siklus II ini maka penelitian dianggap berhasil dan tidak perlu dilanjutkan.
Proses pembelajaran pada siklus II sudah menunjukkan semua siswa terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran. Sesuai dengan karakteristik model pembelajaran Discovery Learning yang mendorong siswa untuk belajar sendiri melalui hal-hal kontekstual yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari serta keterlibatan aktif dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip serta mempunyai pengalaman dan melakukan rekonstruksi pemikiran dengan memungkinkan mereka menemukan prinsip-prinsip atau konsep-konsep bagi diri mereka sendiri. Kegiatan pembelajaran siswa dalam proses belajar melalui model pembelajaran Discovery Learning juga sudah mencapai kriteria memuaskan, hal ini menunjukkan kegiatan pembelajaran siswa melalui model pembelajaran Discovery Learning menunjukkan peningkatan dari kondisi siklus I.
Dengan melibatkan keaktifan siswa berarti memberi kesempatan siswa untuk berpikir sendiri, sehingga dapat mengembangkan ide-ide yang mereka miliki. Pembelajaran yang melibatkan siswa aktif dapat menjadikan pengetahuan yang mereka miliki akan bertahan lama dalam ingatan mereka, mempunyai efek transfer yang lebih baik dan dapat meningkatkan daya nalar siswa sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan demikian peneliti menetapkan bahwa Penelitian Tindakan Kelas ini dirasa telah memadai hanya pada siklus II dan tidak melanjutkan ke siklus berikutnya karena nilai rata-rata kelas telah melampaui KKM dan indikator keberhasilan yang ditetapkan.
Untuk lebih jelasnya, gambaran perbandingan peningkatan kegiatan siswa dan hasil belajar siswa dari kondisi awal, siklus I dan siklus II, dapat dilihat dan diperhatikan pada rekapitulasi tabel dan grafik ketuntasan belajar di bawah ini:

Tabel 1.2  Rangkuman Ketuntasan Belajar Pada Kondisi Awal, Siklus I, dan II
	No
	Hasil Tes akhir
	Siklus 
	Presentase

	
	
	Kondisi Awal  
	I 
	II
	Kondisi Awal    
	I 
	II

	1. 
	Siswa yang tuntas
	8
	14
	23
	33,33%
	58,33%
	95,83%

	2.
	Siswa yang tidak tuntas
	16
	10
	1
	66,67%
	41,67%
	4,17%

	3
	Jumlah 
	24
	24
	24
	100 %
	100 %
	100 %



Berdasarkan data tabel di atas dapat digambarkan pada grafik diagram batang di bawah ini:

Gambar 1.1 Grafik Rangkuman Ketuntasan Belajar Kondisi Awal, Siklus I, dan Siklus II

Perbandingan perolehan nilaidari tes kondisi awal, Siklus I, dan Siklus II dapat ditunjukan seperti  dalam tabel  berikut ini;

Tabel 1.2 Rekapitulasi Perolehan Nilai Kondisi Awal, Siklus I, dan II
	No
	Keterangan
	Nilai

	
	
	Kondisi Awal
	Siklus I
	Siklus II

	1
	Nilai Tertinggi
	85
	95
	100

	2
	Nilai Terendah
	40
	50
	65

	3
	Jumlah Nilai 
	1435
	1710
	1910

	4
	Nilai Rata-rata
	59,79
	71,25
	79,58


Berdasarkan data tabel di atas dapat digambarkan pada grafik diagram batang di bawah ini: 

Gambar 1.2 
Grafik Rekapitulasi Perolehan Nilai Kondisi Awal, Siklus I, dan Siklus II

Berdasarkan informasi data pada tabel dan grafik di atas, dapat disimpulkan bahwa perolehan nilai serta ketuntasan belajar siswa menunjukkan peningkatan yang berarti di tiap siklusnya. Hasil pengamatan pada kondisi awal menunjukkan bahwa hasil belajar IPA kelas VI-ASD Negeri 1 Peureulak semester I tahun pelajaran 2017-2018 masih rendah. Dari 24 orang jumlah siswa, hanya 8 orang siswa saja (33.33%) yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sebesar 70. Sedangkan selebihnya sebanyak 16 orang siswa (66.67%) belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sama sekali.
Pada siklus I, terlihat bahwa dari catatan peneliti dan pengamat suasana kelas belum begitu kondusif. Masih ada siswa yang terlihat kurang bergairah. Hal ini terlihat pada penelitian siklus I ini masih banyak siswa yang ribut, banyak pula siswa yang kurang mengerti. Meskipun sudah ada peningkatan namun hasil yang diperoleh pada siklus I ini masih kurang memuaskan karena dari 24 orang siswa, yang tuntas hanya 14 orang siswa saja (58,33 %) sedangkan nilai rata-ratanya hanya 71,25.
Sedangkan hasil tindakan pada pelaksanan siklus II pada proses pembelajaran dengan model pembelajaran Discovery Learning dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa mengalami peningkatan, dari 24 siswa  terdapat 23 siswa (95,83) sudah tuntas belajar dan hanya 1 siswa (4,17 %) yang belum tuntas dengan nilai rata-rata tes siswa mencapai 79,58. Hal ini terlihat jelas dari siswa lebih bisa memahami materi. Pada proses pembelajaran siklus II aktivitas peserta didik terlihat lebih aktif, mereka maubertanya dan mau memberi jawaban. Pada siklus II ini terbukti bahwa hasil belajar siswa mencapai hasil yang diharapkan. 
Berdasarkan paparan hasil penelitian tindakan yang sudah dilakukan selama dua  siklus dengan nilai yang di dapat pada rata-rata hasil evaluasi yang telah dilakukan pada setiap siklus, ternyata terjadi peningkatan yang cukup signifikan. Dengan demikian penelitian tindakan dengan menggunakan model pembelajaran Discovery Learning mampu meningkatkan hasil belajar IPA, khususnya pada materi ciri-ciri makhluk hidup di kelas VI-A SD Negeri 1 Peureulak semester I tahun pelajaran 2017-2018. Dengan demikian penelitian dianggap berhasil dan berhenti pada siklus II. 

4. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan tujuan yang diharapkan dalam penelitian ini, maka ditarik kesimpulan sebagai berikut.
Secara keseluruhan pembelajaran IPA materi ciri-ciri makhluk hidup melalui pengguanaan model pembelajaran Discovery Learning di kelas VI-A semester I SD Negeri 1 Peureulak menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa secara klasikal. Pada kondisi awal nilai rata-rata kelas yang diperoleh sebesar 57,79, setelah dilakukan tindakan maka pada siklus I meningkat sebesar 71,25 dan pada siklus II terjadi peningkatan yang cukup lumayan yaitu sebesar 79,58.
Sedangkan ketuntasan belajar siswa juga mengalami peningkatan yaitu pada kondisi awal hanya sebesar 33.33%, setelah diberi tindakan pada siklus I menjadi 58.33% sedangkan pada siklus II ketuntasan belajar juga mengalami peningkatan yang signifikan yaitu sebesar 95.83%. Hal ini menunjukkan peningkatan hasil belajar pada tiap siklusnya. 
Aktifitas belajar siswa dalam pembelajaran IPA melalui pengguanaan model pembelajaran Discovery Learning lebih meningkat. Hal ini ditunjukkan oleh aktifitas siswa selama mengikuti pembelajaran yang berperan aktif mengungkapkan pendapat dalam diskusi kelompok, aktif dalam mengajukan pertanyaan dan menjawab pertanyaan guru sehingga dapat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.
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